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Abstract
The objective of this research were to study hsisrand heterobeltiosis effects of fifteen chihiggpes (Capsicum annuur),

the general combining ability (GCA) and specifiarmning ability (SCA) of six chili inbred lines thugh half diallel crosses. The
experiment was conducted since November 2008 t® 2009 using a Randomized Complete Blocked Desifrthwee replications at
IPB experiment field, Leuwikopo, Darmaga. Two g quantitative characters were measured in Fl #reir parents, i.e. fruit
characters and yield characters. The fruit charastare fruit length, fruit wall thickness, weighempfruit, and fruit width. Yield
characters are yield per plant, percentage of mtakke fruit, and number of fruit per plant. Genotyp showed the highest GCA for
weight per fruit and fruit length. Genotype 15 skadvthe highest GCA for yield per plant and percgataf marketable fruit. Hybrid
2x14 and 9x14 showed the highest heterosis, heathimdis, and SCA for all fruit characters and gigler plant.
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PENDAHULUAN

Cabai termasuk ke dalam tanaman hortikultura
kelompok sayuran buah. Berdasarkan data statisikgy
dikeluarkan oleh Ditjen Hortikultura (2008) padéua 2007
diperoleh data total areal pertanaman sayuran bxiarsebesar
1 001 606 ha dan 19.42% nya ditanami oleh komoditdoai.
Pada tahun 2007 terjadi penambahan areal pertanaatzai
dari 187 236 ha menjadi 204 048 ha, namun proditésicabai
di Indonesia rata-rata baru 5.5 ton per ha, sedanghkenurut
Bahar dan Nugrahaeni (2008) potensi hasil yang tddisapai
adalah 17-21 ton/ha. Faktor yang menyebabkan regedah
produktivitas cabai di Indonesia diantaranya adalsium
banyak digunakan varietas berdaya hasil tinggiriget) dan
terdapat serangan hama penyakit.

Salah satu kegiatan pemuliaan tanaman dalam rangka
meningkatkan produksi adalah melalui perakitan etas
hibrida. Dalam perakitan varietas hibrida terdapgahap
pembentukan galur murni dan persilangan antarar gatuni.
Persilangan dialel adalah semua kemungkinan pegsifa di
dalam suatu grup tetua (galur murni), yang melipefiia-tetua
itu sendiri (Christie and Shattuck, 1992). Pergjam dialel
memberikan suatu pendekatan untuk evaluasi daksseétua-
tetua yang akan dikombinasikan dalam usaha penbgileaa
suatu populasi. Dari persilangan tersebut dapatrdigh
informasi mengenai nilai heterosis dan heterolsftidibrida
yang terbentuk, selain itu dapat pula dilakukanlisisadaya
gabung umum (DGU) tetua dan daya gabung khusus JDGK
kombinasi persilangannya.

Pengetahuan mengenai DGU dan DGK diperlukan
pada tahap awal usaha perbaikan karakter tanamaa gu
mengidentifikasi kombinasi tetua mana yang akanghasilkan
turunan yang berpotensi hasil tinggi. Produksilhgsig tinggi
dapat dicapai jika turunan dari kombinasi tetuasebut
memiliki heterosis positif dan daya gabung yanggdin
Heterosis merupakan bentuk penampilan superioidaibrang
dihasilkan bila dibandingkan dengan kedua tetugitallauer
dan Miranda, 1995), sedangkan daya gabaonmbining ability
dapat diartikan sebagai ukuran kemampuan dari swettibinasi
tetua untuk menghasilkan kombinasi turunan yang@rdibkan
(Darlinaet al.,1992).

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui nilai
heterosis dan heterobeltiosis hibrida hasil pergda tetua
secara setengah dialehalf diallel) dan kemampuan daya
gabung umum dan daya gabung khususnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dimulai sejak bulan November 2008
sampai dengan Juni 2009. Pembibitan dilaksanakan di
Laboratorium Genetika dan Pemuliaan Tanaman Daparte
Agronomi dan Hortikultura, IPB, dan penanaman dikda di
Kebun Percobaan IPB, Leuwikopo, Darmaga, dengandgan

tempat 190 m dpl yang memiliki jenis tanah Latogourah
hujan bulanan berkisar pada 259.9-570.6 mm/bulagaterata-
rata temperatur 25.1-26Q serta kelembaban rata-rata 82-88%
(BMKG Darmaga, 2009).

Material genetik yang digunakan adalah enam tetua
cabai (Tabel 1) dan 15 genotipe hasil persilangsengah dialel
(half diallel). Percobaan menggunakan Rancangan Kelompok
Lengkap Teracak (RKLT) faktor tunggal yang di ulaigg kali,
sehingga terdapat 63 satuan percobaan. Setiamgatueobaan
terdiri atas 16 tanaman yang ditanam pada bedargaan 1 m
X 4 m dengan jarak tanam 50 cm x 50 atouble rowy lalu
ditutup plastik mulsa hitam perak. Perbedaan ap&atakuan
diuji menggunakan uji F pada taraf nyata 5%, bdedapat
perbedaan yang nyata maka untuk mengetahui hibyréohe
berpenampilan lebih baik diantara hibrida lainnymjutkan
dengan uji DMRT Duncan’s Multiple Range Tegst

Tabel 1. Nama, Kode, dan Tipe Genotipe Tetua Reigdn

Half Diallel.
Nama Kode Tipe Keterangan
Genotipe IPB Cabai
PSPT C11 2 Besar  Produksi tinggi, tahan Phytophthor
ras 2.
ICPN 12#4 9 Besar Tahan PVY dan Layu Bakteri
PBC 495 10 Rawit  Tahan CMV dan Gemini Virus.
CCA 321 14 Besar Tahan CMV, CVMV, dan PVY
0209-4 15 Besar  Tahan Antraknosa dan Layu Bakteri
CA-MAZ 20 Rawit  Hias, Buah Ungu dan agak Bulat

Bibit disemai selama 8 minggu sebeltransplanting
Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk kandanbgikgra0
ton/ha, ZA 400 kg/ha, SP-18 800 kg/ha, dan KCL &@(ha.
Pemupukan dilakukan setiap seminggu sekali, betap#an
NPK Mutiara (10 g/l) yang dicampur dengan fungisitarakol
(2 g/l), dosis 250 ml/tanaman. Pupuk Gandasil Redidan saat
pertumbuhan vegetatif, sedangkan Gandasil B saaergef
dengan konsentrasi masing-masing 2 g/l. Aplikasndaail D
maupun B bersamaan dengan penyemprotan insektidda
fungisida.

Karakter yang diamati terdiri atas karakter kaailit
dan kuantitatif. Karakter kualitatif terdiri atasogssi bunga,
warna mahkota bunga, warna kotak sari, warna buoadd,
intermediet, dan masak), bentuk buah, permukaait Buéh,
dan habitus tanaman. Pengamatan karakter kuantitakukan
pada 10 tanaman contoh setiap satuan percobadn, w#ik
peubah ukuran buah: panjang buah (g), diameter Kunah),
tebal kulit (mm), dan bobot per buah (g) menggunal@ buah
yang sama pada panen ke dua, dan peubah hasiliksrdubbot
total per tanaman (g), persen bobot buah layakrpg@sp dan
jumlah buah total pertanaman selama delapan mipggen.

Nilai heterosis diduga berdasarkan nilai ratasmateya
(mid-parent heterosjsdan nilai heterobeltiosis berdasarkan nilai
rataan tetua terbaiknyéligh parenj yaitu sebagai berikut:

Heterosis = Hr1-Hup x 100%

Hyvp



Heterobeltiosis= “EL="HP ¥ 1009

Hup
Keterangan:
HF1 = Nilai tengah hibrida
Hmp = Mid Parenl[%]

= Nilai tengah tetua terbaikligh Parenj.

Nilai daya gabung umum dan nilai daya gabung khusus
diduga berdasarkan metode ke-2 Singh dan Chaudt@rg):

a. Daya Gabung UmunGeneral Combining Ability

1 2
9i =737 [Z(Yi. +Yi) —gy--]
b. Daya Gabung Khusy$pecific Combining Ability).
2

Hup

1
Syi=Y;— |—= (Vi 4+ Yy +Y; +V) - ————— V..
g [n+2(‘-+”+-f+”) (n+ 1D +2) ]

Keterangan:
g = Daya gabung umum galur murni ke-i.
S; = Daya gabung khusus dari persilangan antara igenké-i
dan ke-j.
Y; = Nilai tengah persilangan genotipe ke-i dan ke-j
n = Jumlah genotipe tetua yang di uji.
Y; =Jumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-i.
Y;i = Nilai tengahselfinggenotipe ke-i.
Y; =Jumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-j.
Y; = Nilai tengatselfinggenotipe ke-j.

Y.. =Total keseluruhan nilai tengah genotipe yangjid

Tabel 2. Karakter-Karakter Kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum

Pembibitan dilakukan selarta8 minggu di dalam tray
semai, mundur 2-3 minggu dari waktu normal persearai
cabai pada umumnya. Hama penyakit yang menggangau s
persemaian antara lain adalah hama belalang damkienebah
semai (umping-off. Tindakan pengendalian yang dilakukan
adalah mencabut bibit yang terserang dan aplikasgi$ida
Antrakol secara bersamaan dengan pemberian pupuk NP
mutiara. Kendala umum yang teridentifikasi selaraagmaman
di lapangan adalah serangan hama kutu daun, kut atau
kutu kebul, lalat buah, thrips, belalang, dan dktn, sedangkan
penyakit-penyakit yang menyerang diantaranya rebemmai
(dumping-off, layu bakteri Ralstonia solanacearum)layu
fusarium Fusarium oxysparum) busuk pangkal batang
Sclerotium antraknosa pada bua@d]letrotricum capsici) dan
virus keriting daun. Adapun kendala lain pada buyalitu,
terbakarnya buals@n scorch Hama yang paling mengganggu
adalah kutu daun yang menyebabkan rontoknya daum da
penyakit layu bakteri menjadi penyakit paling beratangannya
selama penanaman di lapangan.

Genotipe Posisi Warna Warna PoSiSi | < Tanaman Warna buah Permukaan  Bentuk
Bunga Kotak Sari  Mahkota Bunga Buah Muda Inter Tua/masak Kulit buah Buah
2 merunduk  ungu muda putih merunduk intermediet auhija coklat muda merah semi keriting memanjang
2 x9 intermediet  biru muda putih merunduk interneédi hijau coklat muda merah halus memanjang
2x10 intermediet  biru muda putih merunduk tegak athij orange merah semi keritihng memanjang
2x14 merunduk ungu putih merunduk intermediet hijau  orange merah semi keriting memanjang
2x15 intermediet  biru muda putih merunduk interraedi hijau tua coklat muda merah keriting memanjang
2x20 intermediet  biru muda  putih marginungu  meuknd intermediet ungu hijau merah halus memanjang
9 intermediet  biru muda putih merunduk tegak hijauda orange merah halus memanjang
9x10 intermediet  biru muda putih merunduk tegak athij orange merah halus memanjang
9x14 merunduk biru pucat putih merunduk tegak hijaida  coklat muda merah halus memanjang
9x15 merunduk biru muda putih merunduk intermediet hijau coklat muda merah semi keriting memanjang
9x20 intermediet  biru muda  putih marginungu  meuknd intermediet ungu hijau merah halus segitiga
10 tegak biru muda putih tegak tegak hijau orange eram halus memanjang
10x14 merunduk biru pucat putih merunduk tegak uhija  coklat muda merah halus memanjang
10x15 intermediet  biru muda putih intermediet imediet hijau coklat muda merah semi keriting  meicuag;
10x20 tegak biru muda  putih margin ungu tegak mestiet ungu hijau merah halus segitiga
14 merunduk ungu putih merunduk tegak hijau muda ange merah halus memanjang
14x15 merunduk biru muda putih merunduk intermediet hijau muda  coklat muda merah semi keriting  menmanja
14x20 intermediet ungu putih margin ungu  merunduk ntermediet ungu hijau merah halus segitiga
15 merunduk biru muda putih merunduk intermediet jauhiua coklat muda merah keriting memanjang
15x20 intermediet  biru muda  putih margin ungu  imtediet intermediet ungu hijau merah semi keriting enmanjang
20 tegak ungu ungu dasar putih tegak intermediet guun ungu merah halus segitiga
Karakter Kualitatif Analisis Ragam
Karakter—karakter kualitatif yang diamati pada Berdasarkan uji F Fishen pada taraf 5%, semua

penelitian ini bermanfaat sebagaross checkpenampilan
hibrida terhadap para tetuanya. Berdasarkan hasijgmatan,
karakter kualitatif tetua dan hibrida yang muncatdgam. Ini
disebabkan karena variasi tetua yang digunakairiteliati dua
tipe C. annuunyaitu, tipe cabai besar dan tipe cabai rawit. Pada
karakter posisi bunga dan buah, posisi tegaled) hanya
ditunjukkan oleh tipe tetua rawit (genotipe 10 d2B) serta
kombinasinya (10x20), sedangkan tipe cabai besaunjekkan
posisi bunga dan buah merundubkeridant. Kombinasi-
kombinasi persilangan tetua 20 membawa warna uragla p
tampilan hibridanya seperti warna ungu pada kotaki, s
mahkota bunga dan warna buah muda

Perubahan warna buah dari seluruh hibrida umumnya
adalah hijau, coklat muda atau orange, lalu meeat masak,
akan tetapi pada hibrida hasil persilangan tetugp@@bahan
warna diawali oleh ungu lalu menjadi hijau, dan iakfa
menjadi merah. Bentuk buah segitiga juga terlinatadskan
oleh tetua 20. Hampir seluruh kombinasi persilangamg
melibatkan tetua ini akan menghasilkan turunan yaegiliki
bentuk buah segitiga menyerupai tetua 20, yaituntdranya
terjadi pada hibrida 9x20, 10x20, dan 14x20 (T&)el

karakter yang diamati berbeda nyata diantara gemgtng diuji
(Tabel 3). Untuk mengetahui hibrida yang berpen&mnpliebih
baik diantara hibrida-hibrida lainnya dilanjutkarengan uji
DMRT (Duncan’s Multiple Range Tgspada taraf 5%. Uji
lanjut hibrida disajikan beserta dengan pendug#@anheterosis
dan heterobeltiosis.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam untuku&gh
Peubah Pengamatan Kuantitatif

Genotipe

No Peubah FHiung KK (%)

1 Panjang buah (cm) 115.73* 6.28
2 Tebal Kulit buah (mm) 8.45** 9.01

3 Bobot per buah (g) 44.87** 10.98
4  Diameter buah (mm) 52.01** 5.31
5 Produksi total per tanaman (g) 8.68** 21.08
6 Persen bobot layak pasar (%) 2.01* 11.84
7 Jumlah buah 4.75* 20.94
Keterangan;*= berbeda nyata pada taraf 5% *= hgmheyata pada taraf 1%

Heter osisdan Heterobeltiosis
Bobot per Buah dan Panjang Buah
Terdapat Lima pasang kombinasi persilangan

menunjukkan peningkatan bobot buah terhadap rédakedua
tetua dan tetua terbaiknya vyaitu, hibrida 2x14, 32x9x14,
10x20, dan 14x15. Kombinasi persilangan yang seogeda



mendapatkan nilai rataan tertinggi diantara hibridanya
adalah hibrida 2x14 (8.93 g) dengan nilai heteroden
heterobeltiosis positif yaitu, 39.40% dan 22.17%k@l 4).

Tabel 4. Bobot per Buah P1, P2, dan F1 serta Nilai
Heterosis dan Heterobeltiosisnya.

bernilai heterobeltiosis positif. Kombinasi peragan dengan
nilai heterosis dan heterobeltiosis positif dimilideh hibrida
2x9, 2x10,2x14, 2x20, 9x14, 14x15, dan 14x20 (Tabel

Tabel 6. Diameter Buah P1, P2, dan F1 serta Nigdetbsis
dan Heterobeltiosisnya.

G P1 P2 F1 Heterosis Heterobeltiosis G P1 P2 F1 Heterosis Heterobeltiosis

(cm) (cm) (cm) (%) (%) (mm) (mm) (mm) (%) (%)
2x9 7.31 7.24 6.60 -9.28 9.71 2x9 12.76 1353 14.95 13.74 10.50
2x10 731 093 534 29.54 -26.99 2x10 12.76  7.12 9.29 -6.59 -27.23
2x14 731 550 893 39.43 22.17 2x14 12.76 13.16 14.62 12.80 11.09
2x15 731 7.04 7.98 11.17 9.12 2x15 12.76 18.71 19.33° 22.83 3.30
2x20 7.31 259 5729 6.80 -27.68 2x20 12.76 14.68 15.581 13.06 5.66
9x10 7.24 0.93 1.79" -56.21 -75.29 9x10 1353 7.12 921 -10.76 -31.90
9x14 7.24 550 7.81 22.61 7.87 Ox14 13.53 13.16 14.99 10.83 9.32
9x15 7.24 7.04 6.26 -12.31 -13.52 9x15 1353 18.71 16.73 3.77 23.64
9x20 7.24 259 4726 -13.35 -41.18 9x20 13.53 14.68 15.60 6.36 2.19
10x14 0.93 550 2.5 -14.37 -49.95 10x14 7.12 13.16 10.63 4.86 -19.20
10x15 0.93 7.04 3.75 -5.88 -46.72 10x15 7.12 18.71 11.94 -7.58 -36.21
10x20 0.93 259 2.67 51.95 3.26 10x20 7.12 14.68 12.81 14.78 -14.77
14x15 550 7.04 7.72 23.17 9.70 14x15 13.16 18.71 15.85 -1.79 -16.36
14x20 550 259 4.85 19.81 -11.89 14x20 13.16 14.68 15.88 12.61 6.78
15x20 7.04 259 5.06 3.79 -29.02 15x20 18.71 14.68 16.87 1.06 -9.82

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang ssapmda kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut OM&af 5%

Tabel 5. Panjang Buah P1, P2, dan F1 serta Niltrdsis
dan Heterobeltiosisnya

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang ssapada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut OM&af 5%.

Tabel 7. Tebal Kulit Buah P1, P2, dan F1 serta iNila
Heterosis dan Heterobeltiosisnya.

G P1 P2 F1 Heterosis Heterobeltiosis G P1 P2 F1 Heterosis Heterobeltiosis

(cm) (cm) (cm) (%) (%) (mm) (mm) (mm) (%) (%)
2x9 13.66 9.37 10.1% -11.68 -25.55 2x9 134 151 1.66% 12.02 5.72
2x10 13.6¢ 3.54 8.460 -2.37 -38.54 2x10 1.34 0.84 1.3% 26.96 3.27
2x14 13.6¢ 8.77 12.81° 14.19 -6.25 2x14 1.34 157 1.6% 12.39 4.16
2x15 13.6¢ 11.03 12.131 -1.90 -11.35 2x15 1.34  1.49 1.48* 3.04 -2.15
2x20 13.6€ 2.99 6.15 -26.13 -54.98 2x20 1.34  1.65 1.6 11.42 0.95
9x10 9.37 3.54 4.60 -28.74 -50.91 9x10 151 0.84 108 -7.89 -28.32
ox14 9.37 8.77 9.70 6.98 3.56 9x14 151 1.57 1.78 12.45 10.30
9x15 9.37 11.03 10.52 0.16 -7.37 ox15 151  1.49 1.468* -2.51 -3.16
9x20 9.37 2.99 5.41 -12.46 -42.26 9x20 151 1.65 1.6% 3.33 -1.05
10x14 3.54 8.77 5.91 -3.98 -32.61 10x14 0.84 1.57 1.3% 14.36 -12.23
10x15 3.5411.0: 7.7F 6.61 -29.59 10x15 0.84 1.49 1.5 3.63 -18.97
10x20 3.54 2.99 4.30 31.70 21.47 10x20 0.84 1.65 1.38 7.10 -19.19
14x15 8.77 11.03 12.36 24.85 12.06 14x15 157 1.49 1.58¢ 4.16 1.51
14x20 8.77 2.99 6.01 2.26 -31.44 14x20 157 1.65 1.74° 8.36 5.73
15x20 11.03 2.99 6.96 -0.76 -36.93 15x20 149 1.65 1,58 -1.55 -6.32

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang ssapada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut OM&af 5%.

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang ssapmda kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut OM&af 5%.

Pada peubah panjang buah terdapat tiga kombinasi
persilangan yang memiliki nilai heterosis dan tadeitiosis

Produksi total per tanaman
Produksi total per tanaman merupakan faktor tenpgn

positif yaitu, hibrida 9x14, 10x20, dan 14x15. dliheterosis
dan heterobeltiosis tertinggi dimiliki oleh genaif0x20 yaitu
31.70% dan 21.47% dengan rataan 4.30 cm, akan pEajang
buah genotipe 10x20 nyata lebih kecil dibandingiga belas
hibrida lainnya, kecuali dengan hibrida 9x10 (TabglHal ini
menunjukkan bahwa heterosis dan heterobeltiosig yenygi

pada produksi hasil tanaman cabai dalam mempegadabtipe
persilangan dengan potensi produksi hasil tinggcata umum
terjadi peningkatan bobot produksi F1 dibandingldangan
tetua-tetuanya, ini terlihat dari empat belas Fimitiki nilai

heterosis positif. Delapan hibrida menunjukkan inflaterosis
dan heterobeltiosis bernilai positif yaitu, hibri@x14, 2x15,

9x14, 9x15, 9x20, 10x20, dan 14x15.

Tabel 8. Produksi total per tanaman (g) P1, P2,Fdaserta
Nilai Heterosis dan Heterobeltiosisnya.
Heterosis Heterobeltiosis

tidak selalu disertai dengan nilai tengah yang dindalam
persilangan dialel. Berdasarkan standar panjanch brang
dikeluarkan oleh Badan Standardisasi Nasional (B$888)
untuk cabai merah segar, kombinasi persilangan, 215, dan

14x15 masuk ke dalam kelas mutu | (12-14 cm). G Pl1(g) P2(g) F1 (g) %) (%)
Diameter Buah dan Tebal Kulit Buah 2x9 428.68 395.05 500.74 21.58 16.81
Untuk peubah diameter buah terdapat delapan hibrid  2x10 428.68 107.79 327.%%6 22.19 -23.54
yang memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosisifif. Hibrida 2x14 428.68 511.84 611.%5 30.02 19.46
2x15 memiliki diameter buah paling besar secaratanya 2x15 428.68 581.13 603.39 19.62 3.93
dibandingkan hibrida lainnya dengan rataan nilai329mm 2x20 428.68 263.67 397.78 14.91 -7.21
(Tabel 6). Badan Standardisasi Nasional (BSN, 1998) 9x10 395.05 107.79 211.72' -15.79 -46.41
menyatakan bahwa diameter pangkal buah cabai miesials Ox14 395.05 511.84 744.04° 64.09 45.37
mutu | adalah 15-17 mm. Kombinasi persilangan 2xE&sniliki 9x15 395.05 581.13 74355 52.36 27.97
diameter buah lebih besar dibandingkan kelas mB&N yaitu, 9x20 395.05 263.67 409.9¢ 24.48 3.78
19.33 mm, lebih besar 2.33 mm. Hibrida 2x20, 9x3%20, 10x14 107.79 511.84 422%8 36.48 -17.39
14x15, 14x20, dan 15x20 masuk dalam kelas mutedarsgkan 10x15 107.79 581.13 5393% 56.72 -7.11
hibrida 2x9, 2x14, dan 9x14 masuk dalam kategoriuniu(13- 10x20 107.79 263.67 32082 72.63 21.60
15 mm). Untuk lima hibrida sisanya masuk dalam d¢@temutu 14x15 511.84 581.13 68737 25.89 18.38
[l (<13 mm). 14x20 511.84 263.67 470%3 21.37 -8.05
Hampir semua F1 memiliki tebal kulit buah yang febi 15x20 581.13 263.67 557387 32.07 -4.00

tebal dibandingkan dengan rata-rata tetuanya. biglas F1
yang memiliki nilai heterosis positif dan tujuh diaranya

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang ssapmda kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut OM&af 5%.



Munculnya efek heterosis ini disebabkan adanya
akumulasi gen dominan, sedangkan heterobeltiod#k tiepas
dari adanya efek dominan lebibver-dominah pada karakter
tersebut (Nasir, 1999). Nilai heterosis terbaik itkin oleh
hibrida 10x20 (72.63%) dengan rataan Fl-nya hamjmesar
320.62 g/tanaman, sedangkan heterobeltiosis tetbaddi pada
hibrida 9x14 (45.37%) dengan rata-rata hasil 744.0dlibrida
9x14 secara nyata memiliki rata-rata bobot bualal tper
tanaman lebih tinggi dibandingkan hibrida 10x209,22x10,
2x20, 9x10, 9x20, 10x14, dan 14x20, tetapi tidalbbda secara
nyata besar produksinya dengan hibrida 2x14, 2)@48)5,
10x15, dan 15x20.

Dari pengujian di atas dapat dilihat bahwa nilai
heterosis yang tinggi tidak selalu menjamin rathasil yang
tinggi pada hibridanya. Hal yang sama juga dinyatak
Hadiatmiet al. (2001) bahwa nilai heterosis yang tinggi tidak
selalu menunjukkan daya hasil hibrida yang tintggapi masih
dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu oleh kemampudaya
gabung dari tetuanya.

Persen Bobot Buah Layak Pasar per Tanaman

Ciri produksi yang baik salah satunya ditentukaghol
persen bobot buah layak pasar yang tinggi. Peubatigeroleh
dari membandingkan bobot buah layak pasar terhpdaguksi
total per tanaman pada masing-masing kombinasilgegan.
Terdapat tujuh kombinasi persilangan dengan négetosis dan
heterobeltiosis positif yaitu, hibrida 2x14, 2x1%5¢20, 9x15,
10x15, 14x15, dan 15x20.

Tabel 9. Persen Bobot Layak Pasar P1, P2, dan k4 se
Nilai Heterosis dan Heterobeltiosis

G P1 P2 F1 Heterosis Heterobeltiosis

(%) (%) (%) (%) (%)

2x9 66.24 82.08  66.40° -10.46 -19.10
2x10 66.24 83.47 80.64 7.73 -3.39
2x14 66.24 67.67 78.79 16.78 15.55
2x15 66.24 71.46 82.71 19.27 14.91
2x20 66.24 59.86 79.72 25.49 19.45
Ox10 82.08 83.47 80.93 -2.23 -3.04
9x14 82.08 67.67 74.92 0.06 -8.72
Ox15 82.08 71.46 84.72° 10.36 3.22
9x20 82.08 59.86 72.76 1.67 -12.09
10x14 83.47 67.67 74.89 -0.90 -10.28
10x15 83.47 71.46 84.31 8.84 1.01
10x20 83.47 59.86 79.85 11.01 -4.69
14x15 67.67 71.46 84.95 21.11 17.89
14x20 67.67 59.86 67.42 5.74 -0.37
15x20 71.46 59.86 83.31 26.88 16.58

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang ssapada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut OM&af 5%.

Jumlah Buah

Tabel 10. Jumlah Buah P1, P2, dan F1 serta Nilé¢ndsis
dan Heterobeltiosisnya

Heterosis Heterobeltiosis

G P1L P2 F1 (%) (%)
2x9 82 135 128 16.26 -6.30
2x10 82 152 20% 74.50 34.60
2x14 82 133 102 -5.13 -23.31
2x15 82 137 12 10.77 -11.26
2x20 82 151 105 -9.90 -30.35
9x10 135 152 154° 7.84 1.73
9x14 135 133 158 16.61 16.14
9x15 135 137 199« 40.67 39.53
9x20 135 151 146 4.49 -1.13
10x14 152 133 2% 47.30 38.44
10x15 152 137 241° 66.96 58.73
10x20 152 151 275 40.48 40.04
14x15 133 137 136 0.84 -0.37
14x20 133 151 149 1.44 -4.38
15x20 137 151 178 21.76 16.09

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang ssapada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut OM&af 5%.

Berdasarkan Tabel 10, hampir seluruh F1 memiliki
jumlah buah yang lebih banyak dibandingkan patsateta. Hal
ini dapat terlihat dari tiga belas kombinasi parsgan memiliki
nilai heterosis positif dan tujuh diantaranya beini
heterobeltiosis positif. Hibrida 10x15 memiliki ail heterosis

dan heterobeltiosis paling besar yaitu, 66.96% B8173%.
Menurut Ahmedet al. (1997)dalam Kirana dan Sofiari (2007)
jumlah buah per tanaman merupakan komponen has ya
berkorelasi positif dan berpengaruh secara langsarttadap
hasil cabai, namun dalam penelitian ini jumlah bumgium
berkorelasi secara nyata (0.0%8erhadap hasil cabai. Hal ini
diduga karena tetua-tetua yang digunakan memilddial§
genetik yang jauh (cabai tipe besar dengan tipaicawit).

Daya Gabung Umum dan Khusus

Terdapat perbedaan yang nyata berdasarkan analisis
ragam untuk daya gabung umum (DGU) dan daya gabung
khusus (DGK) pada semua karakter kuantitatif yaregnalti,
kecuali untuk nilai DGK peubah tebal kulit buah daersen
bobot layak pasar (Tabel 11).

Tabel 11. Rekapitulasi Sidik Ragam Nilai DGU danOG

F Hitung
No Peubah DGU DGK KK (%)
1 Panjang buah (cm) 428.87 ** 11.3* 6.28
2 Tebal kulit buah (mm) 28.99 ** 1.59 9.00
3 Bobot per buah (g) 154.60 ** 8.26** 10.98
4 Diameter pangkal buah  185.70 ** 7.50%* 5.31
(mm)
5 Produksi total per 26.18* 2.84* 21.08
tanaman (g)
6 Persen Bobot layak pasar 331 * 158 19.83
7 Jumlah buah 10.17* 2.99** 20.94

Keterangan: ** berbeda sangat nyata taraf 1% béda nyata taraf 5%
"Stidak berbeda nyata taraf 5%

Nilai DGU dan DGK pada karakter ukuran buah
memiliki variasi yang tinggi. Genotipe tetua 2 mékniDGU
tertinggi untuk karakter panjang buah dan bobothuah. DGU
diameter buah tertinggi dimiliki oleh tetua 15. d@&tdengan
nilai DGU positif untuk semua peubah ukuran buamyha
terdapat pada tetua 9, akan tetapi tetua ini tigaknah
mendapatkan nilai tertinggi untuk tiap-tiap peub@hsebut.
Genotipe F1 dengan nilai DGK positif pada seluridulah
ukuran buah dimiliki oleh genotipe 2x14, 9x14, da®x20
(Tabel 12).

Hibrida 2x14 mendapatkan nilai tertinggi pada DGK
peubah bobot per buah, sejalan dengan nilai héderos
heterobeltiosis, serta nilai rataannya yang mer#lapanilai
tertinggi secara nyata diantara hibrida lainnya.siHani
menunjukkan bahwa nilai heterosis yang tinggi akan
berpengaruh terhadap nilai DGK yang tinggi pula.l ka
dipertegas oleh Darlinat al (1992) yang menyatakan bahwa
penampilan heterosis yang baik pada setiap komibinas
persilangan selalu ditandai dengan tingginya efékkKDdari
hibrida tersebut.

Pada dua peubah hasil yaitu, persen bobot buak [Esar dan
produksi total per tanaman, tetua 15 dan 9 memililsi DGU
positif. Tetua 15 menempati urutan tertinggi padeul@ah
produksi total per tanaman, sedangkan kombinasiilppgan
yang memiliki nilai DGK tinggi pada peubah produkstal per
tanaman ialah hibrida 2x14, 9x14, 9x15, 10x15, H@x20. Bila
dibandingkan dengan penelitian Suijiprihettial (2007) dengan
genotipe yang berbeda, khususnya pada peubah miotil
per tanaman, dilaporkan nilai DGU dan DGK tertingging
diperoleh masing-masing ialah 35.21 dan 97.93. Padalitian
ini diperoleh nilai DGU tertinggi adalah 126.99 d&GK
175.33. Hal ini menunjukkan bahwa genotipe tetudarda
penelitian ini memiliki kemampuan bergabung memblent
hibrida berdaya hasil lebih baik.

Nilai DGU paling besar pada peubah jumlah buah
ditunjukkan oleh tetua 10, sedangkan tetua 2 mkimililai
DGU paling rendah. Untuk hibrida yang memiliki nilaGK
tinggi adalah 2x10, 9x15, 10x14, dan 10x15. HibrizklO
merupakan hibrida dengan nilai DGK tertinggi. Besalkan
hasil ini terlihat bahwa DGK yang tinggi tidak hanperasal
dari dua tetua dengan nilai DGU yang tinggi saj@natetapi
bila salah satu tetua telah memiliki nilai DGU yaimggi maka
dapat menghasilkan hibrida dengan nilai DGK yangdi pula.
Menurut Virmani (1994) dalam Hairmangsal (2005) hibrida
yang menunjukkan DGK tinggi biasanya dihasilkan i dar
persilangan dimana paling sedikit satu tetuanya itilerdGU

tinggi.



Tetua-tetua dengan nilai DGU yang nyata bila
digunakan sebagai tetua persilangan akan mengaadiikrida-
hibrida yang memiliki vigor baik pada karakter yang
bersangkutan. Genotipe yang memiliki nilai DGU myaapat
digunakan sebagai tetua penyusun varietas sinfsyiikthetic
variety) atau sebagai tetua pembuatan populasi dasarunelal
metode seleksi berulangre€urrent selection Kombinasi
persilangan yang nilai DGK-nya nyata dapat dipdyinmgkan
sebagai tetua pembentuk varietas hibrida (Suhstradi, 2004).

Tabel 12. Nilai Daya Gabung Umum dan Khusus

Hibrida yang baik umumnya diperoleh dari hasil
persilangan tetua-tetua yang memiliki DGU, DGK,taemilai
heterosis dan atau heterobeltiosis yang tinggi. dalam
penelitian ini kombinasi persilangan yang dapat ewmuhi
kriteria-kriteria tersebut untuk karakter produkiital per
tanaman dan ukuran buah adalah kombinasi persitafga4
dan 9x14.

G Panjang Tebal Diameter Bobot per Produksi total Persen Bobot Buah Jumlah buah
Buah Kulit Buah Buah Buah per tanaman Layak Pasar umiah bua

DGU

2 2.44 0.02 0.21 1.44 2.42 -1.95 -32.16
9 0.18 0.03 0.02 0.50 15.07 1.09 -3.16
10 -2.42 -0.28 -3.72 -2.38 -155.17 4.09 31.79
14 0.86 0.12 0.02 0.73 85.12 -2.44 -6.87
15 1.76 -0.01 2.55 0.95 126.99 3.38 8.35
20 -2.83 0.12 0.92 -1.24 -74.43 -4.16 2.04
DGK

2x9 -0.65 0.08 0.78 -0.66 14.72 -9.10 8.40
2x10 0.17 0.17 -1.14 0.96 11.98 2.14 51.57
2x14 1.30 0.03 0.46 1.44 55.38 6.22 -11.61
2x15 -0.29 -0.02 2.64 0.27 6.06 4.32 -7.84
2x20 -1.67 0.06 0.45 -0.23 1.26 8.87 -17.87
9x10 -1.36 -0.14 -1.03 -1.65 -116.71 -0.61 -27.28
9x14 0.46 0.12 0.82 1.26 175.33 -0.09 13.30
9x15 0.08 -0.03 0.22 -0.50 133.07 3.88 32.63
9x20 -0.15 0.02 0.12 -0.31 0.83 -1.14 -2.80
10x14 -0.74 0.07 0.40 -0.91 24.37 -3.12 32.12
10x15 0.23 0.02 -0.83 -0.13 99.49 0.48 47.68
10x20 1.34 0.02 1.37 0.98 81.69 3.26 25.64
14x15 154 0.01 -0.85 0.73 7.34 6.94 -18.23
14x20 -0.23 0.04 0.80 0.04 -8.58 -2.34 -4.00
15x20 -0.18 -0.04 -0.53 -0.02 36.79 7.72 11.66

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kombinasi persilangan 2x14 dan 9x14 adalah hibrida
dengan nilai heterosis dan atau heterobeltiosia $26K
yang tinggi pada peubah ukuran buah (bobot per ,buah
panjang buah, tebal kulit buah, dan diameter budi,
produksi total per tanaman. Produksi total per naara
untuk genotipe 9x14 sebesar 744.04 g/tanaman dhdB1
g/tanaman untuk genotipe 2x14. Selain itu, hibrca4
masuk ke dalam kelas mutu | SNI cabai merah segaku
karakter panjang buah, yaitu 12.81 cm.

2. Tetua 2 adalah penggabung yang baik untuk peubladt bo
per buah dan panjang buah, sedangkan tetua 15 akamp
penggabung yang baik untuk produksi total per tamam

3. Tetua yang memiliki daya gabung yang baik pada semu
peubah ukuran buah dan produksi total per tanamalafa
tetua 14.

Saran

1. Kombinasi persilangan 2x14 dan 9x14 berpotensi batlak
menjadi varietas hibrida.

2. Sebaiknya digunakan tipe tetua cab@i @nnuun yang
sama (tipe cabai besar atau rawit), agar nilairbsie dan
heterobeltiosis yang tinggi dapat disertai dengéai t@ngah
yang tinggi pula.
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